
DAILY REPORT 
08 Juli 2026 

IHSG ditutup menguat (+1.19%) ke level 5,986.50 pada perdagangan Selasa kema-
rin (07/07) dengan saham BBCA (+2.86%), BBRI (+2.51%), dan BBNI (+5.79%) se-
bagai leading movers. Sementara itu, BRMS (-2.86%), INDF (-3.26%), dan ICBP (-
2.89%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
205.38bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 176.83bn. Dari 
sisi sektoral, 10 dari 11 sektor ditutup menguat, dengan sektor Property mencatat 
penguatan tertertinggi (+3.23%) sementara sektor Technology mencatat pelema-
han terdalam (-0.54%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup 
melemah dengan indeks Dow Jones turun (-0.25%) ke level 52,925, S&P500 
melemah (-0.45%) ke level 7,503, dan Nasdaq terkoreksi (-1.16%) ke level 25,818. 
Iran kembali menyerang kapal komersial di Selat Hormuz, meningkatkan risiko 
gangguan terhadap jalur perdagangan sekitar 20% pasokan minyak global yang 
dapat menekan IHSG hari ini. Meskipun demikian, pasar merespon positif kelanju-
tan evaluasi MSCI terhadap reformasi pasar modal Indonesia yang tecermin dari 
kenaikan indeks ETF EIDO (+1.08%) dan MSCI Indonesia (+2.07%). 

MSCI memutuskan untuk tetap mempertahankan kebijakan index freeze ter-
hadap saham Indonesia dalam pelaksanaan Index Review Agustus 2026. MSCI 
tidak akan menambah konstituen saham Indonesia ke dalam MSCI Investable 
Market Indexes (IMI), tidak melakukan peningkatan Foreign Inclusion Factor (FIF) 
maupun Number of Shares (NOS), serta tidak mengizinkan perpindahan saham 
dari segmen Small Cap ke Standard Index. Kebijakan ini tetap diberlakukan dan 
melanjutkan evaluasi terhadap implementasi reformasi pasar modal Indonesia, 
khususnya transparansi struktur kepemilikan saham, penentuan free float, dan 
aksesibilitas pasar bagi investor global. 

Indosat (ISAT) bersama anak usahanya Aplikanusa Lintasarta telah menyelesaikan 
divestasi 84.90% saham Infra Fiber Teknologi (IFT) kepada Nusantara Fiber 
Teknologi (NFT), entitas milik Ainfrastruktur Indonesia Raya (AIR), senilai IDR 
11.71tn, efektif secara hukum pada 30 Juni. ISAT dan Lintasarta juga melakukan 
inbreng atas sisa 15.10% saham IFT dan memperoleh kepemilikan 49.90% di NFT 
(49.10% melalui ISAT dan 0.80% melalui Lintasarta), sehingga tetap memegang 
kepemilikan efektif 49.68% di IFT melalui struktur baru. Pasca-transaksi, ISAT 
mencatat kepemilikan di NFT sebagai investasi pada entitas asosiasi dan ventura 
bersama serta tidak lagi mengonsolidasikan IFT, meski tetap bisa menyewa kem-
bali (lease back) jaringan Serat Optik untuk menunjang operasional. Dari aksi ini, 
ISAT memperoleh dana tunai IDR 11.71tn dan keuntungan bersih dari dekonsoli-
dasi IFT sebesar IDR 1.65tn. Transaksi material senilai 33.46% ekuitas perseroan 
ini menjadi langkah positif karena memungkinkan ISAT merealisasikan nilai 
ekonomi bisnis fiber tanpa kehilangan eksposur terhadap pertumbuhannya, 
sekaligus mendorong transformasi menjadi operator yang lebih asset-light. Seir-
ing penyelesaian transaksi, posisi kas ISAT yang tercatat IDR 5.56tn pada 1Q26 
diproyeksikan meningkat lebih dari tiga kali lipat menjadi IDR 17.47tn. 

Pada pencatatan perdana di Bursa Efek Indonesia tanggal 7 Juli, Niramas Utama 
(JELI) mengalami kelebihan permintaan 41.90X dan Nitrasanata Dharma (JECX) 
mencatatkan oversubscription sebesar 5.61X dari jumlah saham yang ditawarkan. 
Secara agregat, kelebihan pesanan kedua emiten mencapai 13.13 miliar lembar 
saham. Potensi dana yang dikembalikan sekitar IDR 12.60tn yang dapat kembali 
beredar ke pasar pascapenjatahan dan meningkatkan transaksi secara volume 
maupun value. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (7/7/2026) mengalami penguatan +70.43 poin (+1.19%) ke level 5,986.49. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area netral. IHSG berpotensi terkoreksi ke area 5,857 

dengan resistance 6,045 akibat kembali memanasnya selat Hormuz. 
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Short Term Buy—ASII 

BUY  

4,880 

ASII, ditutup di atas EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke atas. ASII berpotensi naik 

ke 4,930 dengan support 

4,690. 

4,910 

TP   
4,930 

4,980 

SL  4,690 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—ADRO 

BUY  

2,310 

ADRO, ditutup di atas EMA 

21 dan berada di area re-

sistance. ADRO berpotensi 

breakout resistance menuju 

2,360 dengan support 2,220. 

2,330 

TP   
2,360 

2,400 

SL  2,220 

Short Term Buy—SMGR 

BUY  

1,490 

SMGR, reject dari support 

area dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. SMGR berpotensi 

naik ke 1,520 dengan sup-

port 1,410. 

1,500 

TP   
1,520 

1,530 

SL  1,410 
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Short Term Buy—ELSA 

BUY  

585 

ELSA, ditutup di atas EMA 21 

dan meninggalkan gap di 

atas. ELSA berpotensi me-

nutup gap 605 dengan sup-

port 560. 

595 

TP   
605 

615 

SL  560 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—MMIX 

BUY  

- 

MMIX, ditutup di bawah EMA 

21 dengan volume yang cukup 

tinggi. MMIX berpeluang 

melemah ke area 464. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—BKSL 

BUY  

63 

BKSL, ditutup di atas EMA 21 

dengan volume yang mening-

kat dan stochastic mengarah 

ke atas. BKSL berpotensi 

menguat ke 67 dengan sup-

port 61. 

66 

TP   
67 

68 

SL  61 
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